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DATA SITE

Air temperature °C Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec High AMT
Monthly mean max. 29 29 30 31 31 31 31 31 32 32 31 30 32 28
Monthly mean min. 25 25 25 25 25 25 24 24 25 25 25 25 24 8

Monthly mean range 4 4 5 6 6 6 7 7 7 7 6 5 Low AMR

Relative humidity % Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
Monthly mean max am 90 91 90 87 87 86 85 82 82 82 85 88 1 <30%
Monthly mean min pm 78 76 75 71 67 62 59 59 62 65 70 75 2 30–50%

Average 84 83.5 82.5 79 77 74 72 70.5 72 73.5 77.5 81.5 3 50–70%
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 >70%Humidity group
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Kelompok

Utama

Penunjang

Service

Sirkulasi dalam 
bangunan

Parkir

No

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.
12.
13.
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17.
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33.
34.
35.
36.

Jenis Ruang

1 Bedroom
2 Bedroom
3 Bedroom
Aula 
Kafetaria
Ruang kumpul
Ruang bermain
Area jemur
Lobi
Toilet umum
Mushola
Ruang pengelola
Ruang server
Ruang operator
Ruang kontrol CCTV
Ruang Cleaning Service
Gudang Alat
Pos Jaga
Ruang rapat
Ruang tunggu
Toilet pengelola
Ruang genset
Ruang trafo
Ruang pompa
Ruang GWT
Ruang RWT
Ruang pengumpul
Sirkulasi koridor unit 
Sirkulasi koridor pengelola
Sirkulasi ramp
Sirkulasi lift utama
Sirkulasi lift barang
Sirkulasi tangga darurat
Parkir penghuni
Parkir motor
Parkir mobil
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Pencahayaan

Kelompok

Utama

Penunjang

Service

Sirkulasi dalam 
bangunan

Lansekap dan 
Parkir

No

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.

Jenis Ruang

1 Bedroom
2 Bedroom
3 Bedroom
Area Kegiatan- Memasak
Area Kegiatan- Menjahit
Area Kegiatan- Kerajinan
Area Kegiatan- Digital
Aula 
Kafetaria
Ruang kumpul
Ruang bermain
Gudang
Lobi
Toilet 
Mushola (area sholat)
Ruang pengelola (Kantor)
Ruang server
Ruang operator
Ruang kontrol CCTV
Ruang Cleaning Service
Gudang Alat
Pos Jaga
Ruang rapat
Ruang tunggu
Toilet pengelola
Ruang genset
Ruang trafo
Ruang pompa
Ruang GWT
Ruang RWT
Ruang pengumpul
Sirkulasi koridor unit 
Sirkulasi koridor pengelola
Sirkulasi ramp
Sirkulasi lift utama
Sirkulasi lift barang
Sirkulasi tangga darurat
Parkir mobil umum
Parkir motor umum
Parkir penghuni (motor)
Taman - Aula
Plasa

2m%
Luas Total 

2Ruang (m )

Ju
m
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h 
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ng

gu
na

Jumlah 
Ruang

Luas Total
Bangunan

2(m )

25
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5.4
4
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1.1
2
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-
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-
7
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10
1.7
1.7
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1
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0.8
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0.36
0.6
0.7
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0.4
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7.2
4
-
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-

1.5
2
3
2
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2
4
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9
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7

30
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3
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5
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1
-
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-
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1
2
1
2
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100
100
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46
52
64
48
48
60
540
130
33
39

38.7
52
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39
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12.9
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13
9.6
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11
7.2
43.2
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3
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18
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1
1
18
2
1
19
19
20
1
1
1
1
1

910
5.612
6.552
129
144
144
180
540
130
594
39

77.4
52

18.2
39

130
12.9
12.9
12.9
13
9.6
7.8
52
11
7.2
43.2
24
37
30
30
5.2

3.168
150
90

323
228
720
120
100
1200
180
180
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65% UNIT
6% PENUNJANG

3% SERVICE
22% SIRKULASI

4% PARKIR

73% 
RENTABLE

27% 
NON

RENTABLE

PROPERTY SIZE

PROGRAM RUANG

HUBUNGAN RUANG ORGANISASI RUANG

ANALISIS SINTESIS
 BENTUK &  MASSA 

MATAHARI

BANGUNAN

POTENSI 
ARAH DATANG ANGIN

SITE

FASAD YANG TERKENA
RADIASI MATAHARI BULAN 
DESEMBER

RADIASI MATAHARI

FASAD YANG TERKENA
RADIASI MATAHARI BULAN
SEPTEMBER

N

S

EW

22 DES
10.00

2147.3 W/m

22 SEP
15.00

2313.6 W/m
22 SEP
10.00

2165.5 W/m

22 DES
15.00

2266.6 W/m

Unit Jenis 
Ruang

Volume 
(m3)

ACH
Laju 

Udara 
(m3/min)

Laju 
Udara 
(m3/s)

Kecepatan 
Udara (m/s)

Luas 
Inlet 
(m2)

1.5 0.22
3.5 0.51
1.5 0.18
3.5 0.41
1.5 0.13
3.5 0.30
1.5 0.19
3.5 0.44
1.5 0.15
3.5 0.36
1.5 0.15
3.5 0.35

1 
Bedroom

Kamar 
Tidur 33.4

9

5

2 
Bedroom

Kamar 
Utama 26.9 4

Kamar 
Anak

3 
Bedroom

Kamar 
Utama 28.6 4

Kamar 
Anak 23.5 4

Kamar 
Anak 22.6 3

0.08

0.07

0.05

0.07

0.06

0.06

19.8 3

 BENTUK &  MASSA 

  

Tahun

 

2006

 

2007

 

2008

 

2009

 

2010

 

Curah Hujan Per Tahun, Xi

 

1.142

 

1.868

 

2.690,3

 

2.807

 

3.228

 

Curah Hujan Rencana, X

 

12133.0568 mm

 

Intensitas Hujan

 

Rencana, I

 

0.0059 m/s

 

Debit Rencana, Q

 

2.08

 

m3/s

 

Waktu Konsertrasi

 

32 s

 

Kecepatan aliran air

 

1.5 m/s

 

Volume

 

67 m3

   

 ZERO F RUN OFF

Waktu
Sirip Overhang

Ukuran 
Bidang HSA Ukuran

Sirip
Ukuran
Bidang VSA Ukuran

Overhang
10.00 76.7 48 cm 83.2 40cm
15.00 276.1 22 cm 83 43cm

Desember 10.00 125.9 42 cm 110.1 130 cm
15.00 243.8 100 cm 116 175cm

September
200 cm 350 cm

 BENTUK &  MASSA 

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

UNIT

Basement

UNIT FILTRASI
ROOF WATER
TANK

WATER TANK
SEMENTARA

GROUND WATER
TANK

Area tangkapan 

Koefisien run off
Rerata curah 

Jumlah air yang dapat 
hujan tahunan 

ditampung dalam liter 

1 m2 

0.9
211 mm 

0.1899 m  
 (189.9 liter)  

(0.211 m)

RAIN WATER  HARVESTING

UJI DESAINN

S

EW

BESARAN RUANG

STACK  VENTILATION

Geometri Albedo Polusi

Jarak antar 
bangunan 

minim

Pemilihan 
material 
dengan 
albedo 
rendah

Timbulnya 
polutan 

yang 
disebabkan 

ruangan 
lembab dan 

pengap 
(polusi 
ruang)

Kepadatan 
Bangunan

Bencana 
banjir 
ketika 
musim 

penghujan

Kebutuhan 
hunian 

meningkat 
sedangkan 
lahan yang 

tersedia 
minim

Tidak adanya area 
resapan air pada site

Diperlukan hunian sementara 
(transit) untuk masyarakat 

berpenghasilan rendah, dimana 
hunian tersebut menampung 

banyak penghuni di lahan yang 
minim dan dapat memberikan 

edukasi untuk dapat mengelola 
pendapatan sehingga setelah 

masa huni berakhir diharapkan 
dapat memiliki hunian yang layak

Diperlukan adanya efisiensi 
energi dalam bangunan untuk 

meminimalkan energi yang 
dikonsumsi bangunan

Diperlukan upaya untuk 
mengolah siklus air baik pada 
bangunan maupun lansekap 
sehingga tidak ada air yang 

keluar dari site

RTH 
semakin 
minim

Konsumsi 
energi terus 
bertambah 
terutama 

energi 
listrik

Pasokan air 
yang 

menipis 
ketika 
musim 

kemarau

Ketidakmampuan dan minimnya kesempatan 
masyarakat untuk memiliki hunian

RTH Energi Air

Mata 
Pencaharian 
masyarakat 

dominan 
adalah buruh

Sirkulasi 
udara buruk

Meningkatnya suhu sehingga 
mengurangi kenyamanan baik pada 
lingkungan maupun pada bangunan

Pengalihfungsian dan 
memaksimalkan lahan 

untuk hunian

Emisivitas 
gas rumah 

kaca

Hunian Vertikal Transit Pendekatan Bioklimatik Pendekatan Zero Run Off

Minimnya ekonomi masyarakat 
pengetahuan dalam mengelola pendapatan

Adanya 
Pelabuhan 

Tanjungmas, 
Dimana 
Terdapat 
Banyak 

Gudang dan 
Pabrik 

Kondisi 
Bangunan 

Tidak 
Layak Huni 

Kepadatan 
Penghuni

Urban Heat Island Housing:
Supply and Demand

PETA PERMASALAHANPETA PERMASALAHAN

1.030
Kepala

Keluarga

206 KK (Gol.A)

412 KK (Gol. B)

412 KK (Gol.C)

(Suami + Istri)

(Suami + Istri + 1-2 anak)

(Suami + Istri + 3-4 anak)

20% (40 KK)

35% (144 KK)

30% (126 KK)

310 KK

4.187

1.030

3.310 Kepala
Keluarga

MBR dengan kriteria masyarakat yang memiliki 
pendapatan tetap dan mempunyai slip gaji

Berkeluarga

Lokasi kerja 
dekat dengan

lokasi Apartemen 
Transit (Bandarharjo)

Belum 
memiliki hunian 

Tata Ruang

Tata Massa

Bentuk dan 
Fasad

Lansekap

Infrastruktur

Menciptakan kenyamanan termal

Hemat Energi

Memanfaatan atau pemanenan air 
hujan untuk kebutuhan rumah 
tangga (Rain Water Harvesing)

Menahan air limpasan ke luar site

Menciptakan hunian layak

Meningkatkan kualitas hidup

H
unian 

Vertikal 
Transit

Pendekatan 
Bioklim

atik
Pendekatan 

Zero R
un 

O
ff

Apartemen Transit

PETA KONFLIK KARAKTERISTIK PENGHUNI

BANDARHARJO
TRANSIT APARTMENT

APARTEMEN 
TRANSIT DI 

SEMARANG UTARA

Perencanaan dan Perancangan 
Bangunan Menggunakan 

Pendekatan Bioklimatik dan 
Zero Run Off untuk 

mengurangi penyebab 
Urban Heat Island

EKONOMI

Semakin minimnya lahan 
sedangkan permintaan hunian 

semakin meningkat

LINGKUNGAN

Meningkatnya penyebab timbulnya 
Urban Heat Island 

PETA ISU NON ARSITEKTURAL

PETA PERMASALAHANRUMUSAN PERMASALAHAN

RUMUSAN PERMASALAHAN UMUM

 Bagaimana merancang hunian vertikal transit (apartemen) yang 
terintegrasi dengan pendekatan bioklimatik dan zero run off sehingga 
dapat mengurangi penyebab UHI. 

RUMUSAN PERMASALAHAN KHUSUS

1. Bagaimana mengatur tata ruang pada bangunan apartemen 
transit yang  dapat menciptakan hunian yang layak, 
meningkatkan kualitas hidup penggunanya, dan menciptakan 
kenyamanan termal?

2. Bagaimana merancang tata massa yang dapat meningkatkan 
kenyamanan termal, dan disisi lain hemat energi pada bangunan 
apartemen transit?

3. Bagaimana merancang bentuk dan fasad bangunan apartemen 
transit yang meningkatkan kenyamanan termal dan hemat 
energi?

4. Bagaimana merancang sistem infrastruktur yang meningkatkan 
kenyamanan termal dan memanfaatkan air hujan (rain 

harvesting)?
5. Bagaimana merancang lansekap yang dapat meningkatkan 

kualitas hidup dan menahan air limpasan keluar site?

 Urban Heat Island (UHI) adalah salah 
satu dampak dari global warming dimana 
suhu di suatu kawasan lebih t inggi 
dibandingkan suhu kawasan disekitarnya. 
Salah satu kawasan yang memil ik i 
peningkatan UHI yang ekstrim adalah 
Semarang Utara. Isu yang ada mengenai 
penyebab UHI dan Semarang Utara jika 
digabungkan adalah pengalihfungsian dan 
memaksimalkan lahan untuk hunian, 
meningkatnya suhu sehingga mengurangi 
kenyamanan baik pada lingkungan maupun 
pada bangunan, tidak adanya area resapan 
air pada site, ketidakmampuan dan 
minimnya kesempatan masyarakat untuk 
memiliki hunian. 
 Dari isu tersebut menghasilkan solusi 
desain yaitu diperlukan hunian sementara 
(transit) untuk masyarakat berpenghasilan 
r e n d a h ,  d i m a n a  h u n i a n  t e r s e b u t 
menampung banyak penghuni di lahan yang 
minim dan dapat memberikan edukasi untuk 
dapat mengelola pendapatan sehingga 
setelah masa huni berakhir diharapkan 
dapat  memi l ik i  hunian yang layak, 
diperlukan adanya efisiensi energi dalam 
bangunan untuk meminimalkan energi yang 
dikonsumsi bangunan, dan diperlukan 
upaya untuk mengolah siklus air baik pada 
bangunan maupun lansekap sehingga tidak 
ada air yang keluar dari site. Sehingga 
variabel arsitektural yang terbentuk adalah 
hunian vert ikal  t ransi t ,  pendekatan 
bioklimatik, dan pendekatan zero run off.

INTRODUCTION

Angin panas yang 
keluar digantikan dengan

angin segar

Angin Segar/
Dingin

STACK VENTILATION

Material menggunakan
kaca untuk menaikan

suhu dalam sistem
stack ventilation

sehingga memberikan
berbedaan tekanan
dengan ruang lain

2OTTV 22.99 W/m
2STANDAR SNI MAKS. 25 W/m

ALBEDO 0,28
STANDAR SNI MAKS. 0,30 

Jam Tanggal, Bulan 
22 Juni 22 September 22 Desember 

Azimuth Altitude Azimuth Altitude Azimuth Altitude 

07.00 64.4 12.3 87.3 18.3 112.7 18.1 

08.00 60.4 25.5 85.3 33.2 113.9 31.8 

09.00
 

53.7
 

38.1
 

82.3
 

48.1
 

117.5
 

45.3
 

10.00
 

42.5
 

49.2
 

76.7
 

62.7
 

125.9
 

58
 

11.00
 

24
 

57.6
 

60.1
 

76.7
 

145.8
 

68.6
 

12.00
 

257.7
 

60.4
 

332.2
 

82.4
 

186.4
 

72.5
 

13.00
 

332.3
 

56.5
 

289.3
 

70.3
 

221.7
 

66.1
 

14.00
 

315.2
 

47.5
 

280.2
 

55.9
 

237.2
 

54.6
 

15.00
 

304.9
 

36.1
 

276.1
 

41.1
 

243.8
 

41.5
 

16.00

 

298.8

 

23.4

 

273.7

 

26.2

 

246.6

 

28

 

17.00

 

295.2

 

10.1

 

271.8

 

11.3

 

247.3

 

14.2

 

Kriteria Tahun 
2015 

Tahun 
2016 

Jumlah Kepala Rumah Tangga (kepala keluarga 
yang sudah memiliki rumah)

 3.999 4.434 

Jumlah Kepala Keluarga (kepala keluarga yang 
sudah memiliki rumah dan kepala keluarga yang 
belum memiliki rumah)

 
5.040

 
5.542

 

MBR dengan kriteria masyarakat yang memiliki 
pendapatan tetap dan mempunyai slip gaji

 
3.808

 

4.187
 

Lokasi kerja dekat dengan lokasi apartemen transit

 

3294

 

3310

 

Belum memiliki hunian (Jumlah kepala keluarga 
yang sudah memiliki rumah -

 

Jumlah kepala 
keluarga yang tidak memiliki rumah)

 1.041

 

1.030

 

Keterangan

 

Sumber Data

 
 

Direktorat 
Jenderal Cipta 
Karya 2015

 

 

Badan Pusat 
Statistik 
Semarang 
2015

 

 

Badan 
Pusat 
Statistik 
Semarang 
2016

 

 

Perbandingan
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Unit Apartment
- 1 Bedroom
- 2 Bedroom
- 3 Bedroom
Panel Room
Voyer
Vestibule
Emergency Stairs
Elevator
- 2 Passenger Elevator
- Freight elevator

Unit Apartment for Difable
- 1 Bedroom
- 2 Bedroom
- 3 Bedroom
Activity Room
Cafetarian
Panel Room
Voyer
Vestibule
Emergency Stairs
Elevator
- 2 Passenger Elevator
- Freight elevator

Lobby
Hall
Office
Cafetaria
Musholla
ATM Centre
Minimarket
Lavatory
Panel Room
Voyer
Vestibule
Emergency Stairs
Elevator
- 2 Passenger Elevator
- Freight elevator

Catchment Area (Rain Water Harvesting)
Roof Water Tank
Elevator Room

Parking Area for Resident
Electrical System Room
Water System Room
MEE Office Room
Elevator
- 2 Passenger Elevator
- Freight elevator

Ground Floor
± 0.000

1st Basement
- 3.000

2nd Basement
- 3.000

4th Floor
+ 16.000

1st Floor
+ 4.000

6th Floor
+ 24.000

2nd Floor
+ 8.000

5th Floor
+ 20.000

3rd Floor
+ 12.000

10th Floor
+ 40.000

7th Floor
+ 28.000

12th Floor
+ 48.000

8th Floor
+ 32.000

11th Floor
 +44.000

9th Floor
+ 36.000

16 th Floor
+ 64.000

13th Floor
+ 52.000

18 th Floor
+ 72.000

14th Floor
+ 56.000

17 th Floor
+ 68.000

15th Floor
+ 60.000

Roof
+ 76.000

HAWA PANAS MENGALIR KE TEKANAN YANG LEBIH RENDAH

HAWA PANAS YANG DIKELUARKAN 
OLEH SISTEM STACK VENTILATION

AIR HUJAN DITAMPUNG SEMENTARA OLEH BIOINFILTRASI 

AIR HUJAN YANG DISERAP TANAH
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SPESIFIKASI PROYEK

FUNGSI    : HUNIAN VERTIKAL
LOKASI    : BANDARHARJO
        SEMARANG UTARA
LUAS SITE   : 9000 m2
KLB     : 60%
JUMLAH LANTAI : 21 Lantai (18 Lantai + Lantai Dasar 
        + 2 Basement)

RUANG RUANG:
1. Unit Apartemen
 1.1. 1 Bedroom 34 Unit
 1.2. 2 Bedroom 119 Unit
 1.3. 3 Bedroom 119 Unit
 1.4. 1 Bedroom 2 Unit
 1.5. 2 Bedroom 7 Unit
 1.6. 3 Bedroom 7 Unit
2. Transportasi Bangunan
 2.1. Lift Penumpang 
 2.2. Lift Barang  
 2.3. Tangga Darurat 
3. MEE
4. Kantor
5. Hall
6. Lobby
7. Mushola
8. Minimarket
9. ATM Centre
10. Kafetaria
11. Parkir Penghuni

PENGELOLA
Kepala Apartemen 

Transit (Pemerintah)

Bagian 
Kuangan

Bagian 
Tatalaksana

Bagian Pemeliharaan 
dan Perawatan

Bagian Administrasi 
Penghunian Bagian Keamanan

Pengelola Fasilitas

Kebersihan

Perawatan

Koordinasi Penyewa

Penyuluhan

Pengawasan

Organisasi DBKS

1 BEDROOM 2 BEDROOM 3 BEDROOM

INTERIOR & EKSTERIOR SECTION

BIOINFILTRATION

STACK VENTILATION

ELEVATION
NORTH EAST 

FLOOR PLANSITUATION

BASEMENT GROUNDFLOOR

1ST FLOOR TYPICAL FLOOR




